BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan

kesimpulan penelitian sebegai berikut:

1.

Nilai Berth Occupancy Ratio (BOR)/tingkat pemakaian dermaga di
Pelabuhan Gorontalo pada tahun 2016 sebesar 23,56% sampai tahun 2019
sebesar 34,25% nilai Berth Occupancy Ratio (BOR)/tingkat pemakaian
dermaga belum melebihi dari nilai yang telah disarankan oleh UNCTAD
(United Nation Conference On Trade and Development).

Kapasitas lapangan penumpukan peti kemas Pelabuhan Gorontalo dari tahun
2016 sampai tahun 2020 yaitu membutuhkan luas lapangan penumpukan
sebesar 3.878 m? - 4.684 m? dan kapasitas eksisting lapangan penumpukan
peti kemas Pelabuhan Gorontalo ialah 18.126 m? yang artinya luas lapangan
penumpukan peti kemas Pelabuhan Gorontalo masih bisa menampung peti
kemas.

Nilai Berth Occupancy Ratio (BOR)/tingkat pemakaian dermaga di
Pelabuhan Gorontalo pada tahun 2021 sampai tahun 2035 nilai Berth
Occupancy Ratio (BOR)/tingkat pemakaian dermaga telah berada di atas 40%
dari nilai yang telah disarankan oleh UNCTAD (United Nation Conference
On Trade and Development) bahkan pada 15 tahun ke depan nilai Berth
Occupancy Ratio (BOR)/tingkat pemakaian dermaga mencapai 101,78%.
Kapasitas lapangan penumpukan 15 tahun ke depan dari tahun 2021 sampai
tahun 2035 yaitu membutuhkan luas lapangan penumpukan sebesar 5.094
m?-6.032 m? dan luas lapangan penumpukan eksisting sekarang pada
Pelabuhan Gorontalo ialah 18.126 m? yang artinya lapangan penumpukan
pada Pelabuhan Gorontalo masih bisa menampung peti kemas sampai pada
tahun 2035.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada tingkat pemakaian
dermaga mengalami peningkatan setiap tahunnya dan pada tahun 2020 tingkat
pemakaian dermaga sudah melebihi dari nilai yang telah disarankan oleh
UNCTAD (United Nation Conference On Trade and Development) yaitu sebesar
40%, maka dari itu Pelabuhan Gorontalo sebaiknya menambah dermaga
dikarenakan saat ini hanya memiliki 1 dermaga peti kemas yang menyebabkan
hanya 1 kapal saja yang bisa bertambat dan kapal lain harus mengantri agar bisa
bertambat untuk melakukan bongkar muat peti kemas. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai tingkat pemakaian dermaga peti kemas untuk mahasiswa

selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada Pelabuhan Gorontalo.
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